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Pengaruh Paparan Gas NOx Terhadap Kapasitas Vital Paru Pada
Pedagang Kuliner di Depan Pusat Grosir Solo dan Pasar Buku
Sriwedari Surakarta

The Effect of NOx Gas Exposure in the Air with the Vital Capacity the Culinary
Traders in front of Pusat grosir solo and Buku Swiredari Market Surakarta

Muhammad Igbal®, Khotuah Haris Setyawan >
Faculty of Medlcm ebelas Maret University

‘ofthe research. Use Simple

by measuring the levels of

e,Coml G lyzer IMR and Spirometer to

measuring vital capacity. This researtl s ar alysis uses non-parametric Mann

Whitney to test the effects between the levels of NOx gas exposure in the air and vital
capacity.

Result : The results of the 41 respondents survey show 34.1% of respondents have
normal vital capacity and a 65.9% degression in vital capacity. The mean age of
38.39 years old respondents. Average nutritional status of respondents or 24.36 or
obese. The results of measurements of NOx in the culinary area in Pusat Grosir Solo
75.93 ug / mg and in the buku Sriwedari market 58.83 ug / mg. Mann Whitney test
result shows is no significant effect with p value = 0.234

Conclusion : There is no significant effect between NOx gas exposure in the air with
the vital capacity Culinary Traders in Pusat Grosir Solo and Buku Sriwedari Market
Surakarta.

Keywords: NOx, vital capacity, culinary traders, and books traders.
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PENDAHULUAN

Pencemaran udara adalah
masuknya atau tercampurnya unsur-

unsur berbahaya ke dalam atmosfir yang

dapat mengakibatkan terjadinya
kerusakan lingkungan sehinggas
menurunkan  kualitas g

Dengan demikian aka
pada kesehatan
jenis sumber pence
pertama  adalahg’
sumber alamiah (
letusan gunung be

berasal dari

dan lain-lain.! @

Polutan yang mencakup 90 dari
jumlah polutan udara seluruhnya, dapat
dibedakan menjadi: Karbon monokside,
Nitrogen Okside, Hidrokarbon, Sulfur
Diokside, dan Partikel. Sumber polusi
yang utama berasal dari transportasi,
dimana hampir 60% dari polutan yang
dihasilkan terdiri dari karbon monokside
dan sekitar 15% terdiri dari hikrokarbon.
Sumber-sumber polusi lainnya misalnya
pembakaran,

proses industri,

pembuangan limbah, dan lain-lain.*

t:i:éang dihirup oleh manusia

Sampai tahun 2000 NOx yang
berasal dari alat transportasi laut di
Jepang menyumbangkan 38% dari total
emisi NOx (25.000 ton/tahun)Kira-kira
90% dari emisi NOx adalah disebabkan

proses thermal NOx, dan tercatat bahwa

jika “bereaksi dengan asap bensin

yang tidak terbakar dengan sempurna

dan zat hidrokarbon lain akan

rendah atau kabut
yang
menyelimuti sebagian besar kota di

membentuk ozon

berawan coklat kemerahan
dunia.?

Mengingat sumber dan bahaya
dari gas NOx, para pedagang kuliner di
depan pusat grosir solo dan pasar buku
sriwedari surakarta. Pedagang kuliner di
depan pusat grosir solo dan pasar buku
surakarta tersebut

sriwedari bekerja

selama 8 jam, yaitu pukul 08.00 — 16.00



WIB dalam kondisi terpapar gas NOXx
yaitu sebesar 75,93 ug/Nm® (pedagang
kuliner di pusat grosir solo) dan 58,82
ug/Nm® (pasar buku sriwedari) masih
dibawah nilai ambang batas, hal ini
disebabkan kendaraaan

lalu lintas

lengang atau sepi saat dilakukan,

pengukuran.  Observasi gsaWa
langsung terhadap 10
pusat grosir dan
buku sriwedari, di
40%

sering mengalami’

pedagang"

dan badan tera :

tempat berjualan dengan jalananan
sangat dekat.

Berdasarkan latar belakang di
atas, penulis ingin melakukan penelitian
dengan judul Pengaruh Paparan Gas
NOx Terhadap Kapasitas Vital Paru
Pada Pedagang Kuliner di Depan Pusat
Grosir Solo dan Pasar Buku Sriwedari
Surakarta.

Tujuan penelitian ini  untuk
mengetahui Pengaruh Paparan Gas NOx
Terhadap Kapasitas Vital Paru Pada

Pedagang Kuliner di Depan Pusat Grosir

Solo dan Pasar Buku Sriwedari

Surakarta..

SUBJEK DAN METODE

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian observational analytic dengan
pendekatan yang digunakan adalah cross
sectional. Pemilihan sampel dalam
' teknik

sampling dengan jumlah

ini  menggunakan

ang kuliner di depan

dan pasar buku

| > ’ isi Univariat
b Berdasarkan  tabel 1
diketahui responden
terendah adalah 21 tahun,

bahwa usia
dan
tertinggi adalah 55 tahun. Adapun
pada tabel 2 rata-rata (mean) usia
yaitu 38,39. Standar
deviasi untuk usia responden adalah
7.438.

responden

Kemudian, diketahui pula
pada tabel 2 bahwa untuk status gizi
responden mengalami Kegemukkan.
Body Mass Index (BMI) responden
pada penelitian ini memiliki nilai

terendah yaitu 18.5 dan tertinggi



yaitu 27. Adapun rata-rata (mean)
BMI responden vyaitu 24.89,.
Kemudian, standar deviasi untuk
BMI adalah 2,221.

Pada gambar 1 yang mana
menunjukkan persentase banyaknya
responden yang mengalami
gangguan atau penurupa it
vital paru, vyaitu
responden, 654

karakteristik responden ‘dah ‘ariael
penelitian pada tabel 4 vyang

memiliki  distribusi normal vyaitu

% lapangan“di def

usia. Sedangkan untuk IMT,
NOx, serta KVP

terdistribusi tidak normal, sehingga

paparan

penelitian ini  menggunakan uji
statistik
Whitney.

non-parametrik ~ Mann

Analisis Bivariat

Analisis dalam penelitian

terhadap kapasitas
a pedagang kuliner

an pusat grosir dan

buku srivwedari

pusat grosir dan buku sriwedari

Surakarta yang signifikan.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian
berdasarkan usia, IMT, Nox dan Kapasitas Vital Paru

. Frekuensi Persentase
No. Karakteristik (orang) (%)
1. Usia (tahun)
20-29 1 2,4
30-39 17 415
40 - 49 11 26,8
50 -55 12 29,2
2. Indeks Masa Tubuh
< 18 (kurus) 0 0
18 — 25 (Normal) 16 39,1
>25 — 27 (kegemukan) 25 60,9
3. NOXx (ug/mg)
75,93 21 51,3
58,82 20 48,7




Tabel 2. Tendensi Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian berdasarkan
usia, IMT, paparan gas NOx, dan Kapasitas Vital Paru (KVP)
Std.Deviati

No Karakteristik Mean on Min Max
1. Usia 38,39 tahun 1,482 21tahun  55tahun
2. IMT 24,36 0,31 21,4 27

3. Kadar NOx 67,5ug/mg 1,35 58,82 75,93

ug/mg ug/mg

e ——

W penurunan KVP

B KVP Normal 14 orang

Gambar 1. Distribusi Fr i itas Vital paru dan Kapasitas Vital

Paru Normal Responden gan Pasar Buku Belakang

Sriwedari Surakarta

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Karakteristik Responden dan Variabel Penelitian

No. Uraian p-value
1 Karakteristik Responden

a. Usia 0.171

b. IMT 0.000
2 Variabel Penelitian

a. NOx 0.000

b. KVP 0.000




Tabel 4. Hasil Uji Karakteristik Responden dan Variabel Bebas dengan Variabel

Terikat (Kapasitas Vital Paru)

No. Uraian p-value
1 Karakeristik Responden
a. Usia 0.660
b. IMT 0.772
2 Variabel Penelitian (NOX) 0.234

homogen. Hal “ii
karakteristik
memberikan _
kapasitas vital paru. %

Berdasarkan has
Mann Whitney, menunjuk bahi
tidak terdapat pengaruh papara ga
NOXx terhadap kapasitas vital paru pada
pedagang kuliner lapangan di depan
pusat grosir dan buku sriwedari surakarta
yang tidak
dikarenakan nilai ambang batas untuk

signifikan.  Hal ini
NOx di pedagang kuliner lapangan dan
buku sriwedari surakarta masih di bawah
ambang batas (NAB), hal ini
disebabkan kondisi lalu lintas kendaraan

nilai

bermotor di area pedagang kuliner di
depan pusat grosir solo dan pasar buku
dalam  kondisi

sriwedari  surakarta

penurunan fungsi

responden lain  yang

melalui kriteria

Sementara,

her dasarkap=hasil

I@a, seperti usia dan IMT

pertentangan  dengan  teori
paru dapat terjadi
secara bertahap sebagai faktor internal
yang terdapat pada diri seseorang, di
mana kekuatan otot maksimal pada usia
20 — 40 tahun dan akan berkurang
sebanyak 20% setelah 40 tahun®. Dalam
hal ini terjadi karena rata-rata usia
responden dalam penelitian ini adalah 30
hingga 39 tahun. Dan bertentangan
menurut depkes Rl Tanpa makan dan
minum yang cukup, kebutuhan energi
aktivitas

tubuh.

untuk  melakukan

diambil

segala

dari cadangan sel



Kekurangan  makanan terus

yang
menerus dapat menyebabkan susunan
fisiologis terganggu.*

Kadar NOx tadi udara terhadap
kapasitas vital paru responden dalam

penelitian masih dibawah nilai ambang

batas. Hasil ini relevan, karena Pengaruh

paparan gas NOx terha Kapasitas

vital paru pada ped
lapangan di

sriwedari tidak signifi

Penurunan fungsi Wpart

ditandai  dengan  rendahnya
pengukuran kapasitas vital paru (FVC <
80% dan FEV1 <75%), dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti : usia, riwayat

penyakit asma, perilaku merokok,

kebiasaan olahraga,
(IMT). Dalam hal ini, faktor-faktor yang

dan status gizi

mempengaruhi  kapasitas vital paru
tersebut telah dikendalikan dengan cara
memasukkannya ke dalam Kkriteria
inklusi dalam penelitian ini. Di mana,
setelah melakukan pengendalian faktor-

faktor tersebut diperoleh hasil bahwa

sebagian besar pedagang kuliner di

depan pusat grosir dan buku sriwedari
yang
penelitian memiliki penurunan kapasitas

Surakarta menjadi  sampel

vital paru.

Hasil  penelitian ini  tidak

terbukti bahwa terdapat pengaruh yang

antara paparan gas NOX

agang  kulipe Wan kap tas vital paru pedagang
_ . , kY
gr05| 1 oz apangandi depan pusat grosir

Jalan Kebangkitan

disi lalu lintas kendaraan
dilakukan

" saat penelitian

dalam kondisi yang lengang atau sepi,

sehingga tidak banyak terpapar gas

buang kendaraan yang lalu lalang,
khususnya gas NOx. Hal ini dibuktikan
dengan hasil pengukuran kadar NOXx
lingkungan yang melebihi NAB, yaitu
75,93 ug/Nm (di depan Pusat grosir solo)
dan 58,82 ug/Nm (di buku

sriwedari) untuk 8 jam kerja,

pasar

Pada penelitian ini responden
tidak merokok, namun menjadi perokok
pasif karena banyak menghirup asap

rokok yang dihasilkan oleh orang-orang



yang berada di sekitar responden yang
bisa menjadi faktor penyebab penurunan
kapasitas vital paru responden. Hal ini
sejalan Hasil penelitian menunjukkan
hubungan yang positif antara menjadi
perokok pasif dengan gejala pernapasan
dan fungsi paru-paru (FEV1, FVC dan

55
wanita Perancis dari masyarakat um rrgm
; 9

Sama

menggunakan § e
serupa.’ ;

ambang batas, yang mungkin

menjadi  faktor yang menyebabkan
penurunan kapasitas vital paru. menurut
teori Gas karbon monoksida (CO) yang
terhirup oleh manusia melalui hidung
akan  bergabung dengan  molekul
hemoglobin pada tempat yang sama
seperti oksigen.* Meskipun tekanan
parsial CO hanya 0,4 mmHg, namun
250 kali kekuatan

daya ikatnya =

oksigen. Hal ini yang membuat CO

sangat  berbahaya karena  dalam

konsentrasi besar, dapat menyebabkan

gangguan pernapasan hingga korban

mengalami  hipoksia  karena  otak
organ  pertama  yang
mﬁngaru . apabila kekurangan
, OKsI
élM LAN
arkang” hasil  penelitian

n terdapat beberapa hal

an sebagai berikut :

hubungan  yang
diterima responden dengan
apasitas Vital Paru responden.

2. Paparan gas NOx pada pedagang
kuliner di depan pusat grosir solo
dan pasar buku sriwedari surakarta
masih dibawah nilai ambang batas.

vital rata-rata

3. Kapasitas paru

pedagang mengalami penurunan

kapasitas vital paru.



SARAN

DAFTAR PUSTAKA

Pada penelitian ini, peneliti

memberikan saran sebagai berikut :

1. Sebaiknya pedagang  memakai
masker ketika berjualan di area
Pusat Grosir Solo dan Pasar Buku
Sriwedari Surakarta yang bertujuan
untuk lebih menjaga kesehatan pru.

2. Pemerintah Kota
menambah |
meningkatkan @an
udara di are peda
depan pusatigrosir %Nd
buku sriwedar

3. Bagi pedaga
penuruan
sebaiknya
kesehatannya ke dokter. W N

4. Sebaiknya penelitian yang
selanjutnya  menggunakan jenis
penelitian cohort sehingga hasil
penelitian yang diperoleh lebih
akurat.
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